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Abstrak

Trikoma merupakan bagian yang menutupi permukaan tumbuhan dengan struktur menyerupai
rambut dan ditemukan pada sejumlah besar tumbuhan baik dengan bentuk uniseluler atau
multiseluler. Trikoma menjadi salah satu unsur yang penting dalam tumbuhan, karena
keberadaannya mampu digunakan untuk mengidentifikasi spesies berdasarkan kenampakannya,
ukuran, jenis, maupun kandungan senyawa yang ada di dalamnya dan melindungi ligkungan dari
berbagi macam polutan. Tumbuhan peneduh jalan merupakan tumbuhan yang ditanam di tepi
jalan yang berfungsi sebagai penyerap polutan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengeksplorasi
jenis, bentuk, ukuran trikoma tumbuhan peneduh jalan taman Melati Kota Malang. Jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Penelitian dilakukan pada bulan juli 2021 dengan menggunakan sampel
4 spesies organ daun tumbuhan peneduh jalan taman Melati Bungur Kota Malang. Hasil
penelitian didapatkan Bauhinia purpurea L ditemukan jenis trikoma non glandular, bentuk
uniseluler sederhana, panjang 159um dan diameter 13.7um. Erythrina crista-galli L jenis trikoma
non glandular bentuk uniseluler sederhana, panjang 240um, dan diameter 26.9um. Tabebuia aurea
(Manso) Benth jenis trikoma non glandular, bentuk sisik, diameter 76.9um. Muntingia calabura L
ditemukan dua jenis trikoma, non glandular dengan bentuk bintang, panjang 163um, dan diameter
5,7um. Trikoma glandular bentuk capitate panjang 22um dan diameter 108um, sedangkan trikoma
peltate berdiameter 15.4um

Kata Kunci : Kota Malang, Trikoma, Tumbuhan Peneduh Jalan

Abstract

Trichomes are structures that cover the surface of plants with hair-like structures and are found in a
large number of plants with either unicellular or multicellular forms. Trichomes are one of the
important elements in plants, because their presence can be used to identify species based on their
appearance, size, type, and content of compounds in them and protect the environment from various
kinds of pollutants. Road shade plants are plants planted on the side of the road that function in
absorbing pollutants. The purpose of the study was to explore the type, shape, size of trichomes of
road shade plants in Malang City. Qualitative descriptive research type. The research was conducted
at the Biology Laboratory of the University of Muhammadiyah Malang. The study was conducted
in July 2021 using a sample of 4 species of leaf organ plants for the road shade Melati Bungur park
Malang City. The results showed that Bauhinia purpurea L found non-glandular trichomes, simple
unicellular shape, 159um long and 13.7um diameter. Erythrina crista-galli L, a type of non-
glandular trichome, simple unicellular form, 240um long, and 26.9um in diameter. Tabebuia aurea
(Manso) Benth type of non-glandular trichomes, scales, diameter 76.9um. Two types of trichomes
were found in Muntingia calabura L, non-glandular with a star shape, 163um long, and 5. 7um in
diameter. The capitate glandular trichomes are 22um long and 108um in diameter, while the peltate
trichomes are 15.4um in diameter.
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PENDAHULUAN
Tumbuhan merupakan kelompok organisme eukariota multiseluler yang masuk ke dalam

golongan kingdom Plantae dan bersifat autotrof yaitu dapat memproduksi makanan
sendiri dengan bantuan sinar matahari dan senyawa kimia melalui proses fotosintesis
yang mampu menghasilkan sumber makanan sendiri berupa zat tepung. Oleh karena itu
tumbuhan selalu menempati tingkat pertama dalam rantai makanan melalui organisme
hidup (Benyamin, 2004). Zat tepung yang dihasilkan tumbuhan dapat dimanfaatkan oleh
mahkluk hidup untuk keberlangsungan hidup dan tumbuhan secara umum mempunyai
lebih dari satu organ untuk menunjang perumbuhan dan pertahanan hidupnya seperti
akar, batang, daun, buah, dan bunga beserta bijinya (Ziralou & Duha, 2020). Daun
mempunyai fungsi sebagai penyerap zat-zat mineral, selain itu sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan fotosintesis karena daun mempunyai banyak kandungan
klorofil (Rosanti, 2016). Menurut Helsa (2021) daun dapat digunakan sebagai pereduksi
polusi dan penurunan temperatur udara.

Organ tumbuhan tersusun atas berbagai jenis jaringan misalnya pada organ daun.
Daun tersusun dari tiga jenis jaringan yaitu jaringan parenkim, jaringan pembuluh, dan
jaringan epidermis (Mulyani, 2017). Jaringan epidermis merupakan lapisan dibagian
terluar pada organ tumbuhan sebelum mengalami proses penebalan sekunder. Jaringan
epidermis biasanya terdiri dari satu lapisan sel, mempunyai protoplas yang masih hidup
dan dapat menyimpan berbagai hasil metabolisme, selain itu epidermis memiliki fungsi
membatasi transpirasi, pertukaran udara, pelindung mekanis tumbuhan. Epidermis dapat
berkembang menjadi stomata dan sel rambut (trikoma) (Anu ez al., 2017). Epidermis pada
organ daun dari tumbuhan yang berbeda mempunyai keragaman dalam hal jumlah
lapisan, bentuk, struktur, susunan trikoma (Mulyani, 2017). Jaringan epidermis
berbentuk tubular dengan susunan rapat tanpa ruang interseluler dan banyak tumbuhan
memiliki bentuk, ukuran, dan fungsi dari perkembangan jaringan epidermis (trikoma)
yang berbeda-beda (Aini, 2014). Menurut Mulyani (2017) trikoma sering ditemukan pada
daun yang masih aktif melakukan kegiatan sesuai dengan fungsinya. Menurut Werker
(2006) organ daun yang banyak ditemukan trikoma yaitu pada bagian permukaan atas
saja, bawah saja, atau bisa keduanya.

Trikoma merupakan salah satu dari jaringan epidermis yang melindungi bagian
organ terluar dari tumbuhan yaitu daun (Anam, 2019). Menurut Mulyani (2017) trikoma
merupakan sebuah tonjolan epidermis yang menuju ke arah luar dengan sifat sabagai alat
tambahan pada tumbuhan. Menurut Udlwi’ah (2015) trikoma memiliki berbagai macam
jenis dan bentuk diantaranya trikoma tidak berkelenjar (Non Glandular), trikoma kelenjar
(Glandular), sisik, papila, dan rambut-rambut akar yang dapat digunakan untuk absorbsi.
Trikoma banyak ditemukan pada tumbuhan-tumbuhan yang mempunyai klorofil (Fajri,
2013), oleh sebab itu berkaitan juga dengan kegunaan trikoma sebagai pelindung mesofil
daun terhadap kehilangan panas, dapat menghilangkan garam-garam mineral dari
jaringan daun yang dibutuhkan tumbuhan, dapat mencegah akumulasi garam-garam
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racun dalam tumbuhan, sebagai benteng pertahanan kimia, dan pertahanan terhadap
gangguan serangga (Maryani er al., 2010). Trikoma memiliki berbagai variasi struktur di
dalam kelompok tumbuhan yang besar dan yang lebih kecil, tetapi juga kadang
mempunyai ciri yang seragam dalam satu takson, dapat digunakan untuk tujuan
taksonomi, dan mengidentifikasi jenis tumbuhan serta memahami hubungan antar
spesies (Altaf, 2003).

Hasil penelitian sebelumnya terkait trikoma pada beberapa jenis tumbuhan telah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Tumbuhan dari famili Nymphae mempunyai jenis
trikoma Non Glandular dengan bentuk bintang yang masing-masing ada yang mempunyai
2-4 lengan, sedangkan trikoma Glandular hanya bersel satu (Udlwi’ah, 2015). Penelitian
lainnya pada famili Cucurbitaceae pada sepesies tumbuhan Citrus lanatus, Citrullus
colocynthis, Cucumis melo, Cucumis sativus, Cucumis edulis, Cucumeropsis manii, dan Cucurbita
moschata ditemukan jenis trikoma Non Glandular dengan bentuk trikoma multiseluler
sederhana dan trikoma Glandular bentuk peltat (Ajuru er al., 2018). Terdapat beberapa
jenis trikoma pada famili Solanaceae, trikoma tidak berkelenjar berbentuk bintang, trikoma
sederhana berupa berbentuk jarum, trikoma sederhana dengan ujung berkait dan berkutil,
trikoma berkelenjar dengan bentuk hidatoda (Dewi er al., 2016). Penelitian serupa
dilakukan oleh Hidayat (2013) dengan melakukan penelitian sepuluh jenis Hibiscus yang
mewakili famili Malvaceae yaitu pada tumbuhan Hibiscus tilaceus dengan bentuk trikoma
bintang dan trikoma sederhana bercabang dua, Hibiscus rosasinensis 1. memiliki jenis
trikoma non-glandular dimana trikoma tersebut berfungsi sebagai pelindung dari pengaruh
luar seperti serangan dari kelompok serangga.

Pemilihan tumbuhan peneduh jalan tidak serta merta karena keindahan, Menurut
Hutagalung (2016) tumbuhan peneduh jalan dipilih dengan syarat tidak mudah patah,
kelenturan cukup, memiliki daun berbulu dan permukaan daun kasar. Pemilihan tersebut
didasarkan bahwa tumbuhan harus memiliki trikoma, karena daun dengan kerapatan
trikoma yang padat dapat menahan polutan. Menurut Lestari (2005) banyaknya trikoma
pada daun dapat diasumsikan sebagai bentuk adaptasi tumbuhan terhadap lingkungan
sekitar. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi karakteristik jenis, bentuk, ukuran
trikoma tumbuhan peneduh jalan taman Melati Bungur Kota Malang

METODE
Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian JI. Mawar Kota Malang

dan Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Malang, waktu penelitian bulan
Juli 2021. Sampel penelitian adalah organ daun dari 4 spesies tumbuhan peneduh jalan
yaitu Bauhinia purpurea L, Erythrina crista-galli L, Tabebuia aurea (Manso) Benth, dan
Muntingia calabura L. Prosedur penelitian dilakukan dengan langkah-langkah: 1)
mempersiapkan alat berupa: Sillet, plastik klip, box ice, dan label nama, 2) mengambil
sampel daun dari 4 spesies tumbuhan peneduh di Jalan Mawar Kota Malang, 3)
membawa sampel daun ke Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Malang
untuk diamati struktur morfologi trikoma, 4) mengamati struktur morfologi dan
mengukur panjang trikoma, diameter trikoma, diameter sel sekretori, 5) menetukan jenis
dan bentuk trikoma.

Pengamatan menggunakan mikroskop binokuler dan Scanning Electron Mikroskop
(SEM). Pengamatan mikroskop binokuler menggunakan sampel organ daun dari
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tumbuhan yang disayat secara epidermal, sayatan tersebut diletakan kaca benda dengan
ditetesi aquades selanjutnya ditutup menggukaan kaca penetup, berikutnya dilakukan
pengmatan di bawah mikroskop secara berulang-ulang sampai terlihat jelas bentuk
trikoma, setelah bentuk trikoma terlihat dilakukan pendokumentasian menggunakan
kamera OPPO A71. Pengamatan berikutnya menggunakan Scanning Electron Mikroskop
(SEM) yang bertujuan untuk memastikan kebenaran bentuk trikoma yang diamati di
bawah mikroskop binokuler. Langkah pengamatan memotong organ daun tumbuhan
peneduh jalan yang masih segar dengan ukuran 3x3 mm, kemudian potongan sampel itu
diletakan pada stub menggunakan carbon tape. Kemudian dilanjutkan dengan proses
coating. Setelah itu tahap pengamatan SEM untuk mengetahui struktur morfologi dan
anatomi sampel tumbuhan peneduh jalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengamatan terhadap 4 spesies tumbuhan peneduh jalan yaitu Bauhinia
purpurea L, Erythrina crista-galli L, Tabebuia aurea (Manso) Benth, dan Muntingia calabura
L. telah ditemukan jenis dan bentuk trikoma yang berbeda-beda yang disajikan pada
Tabel.1. Hasil penelitian organ daun dari 4 spesies tumbuhan peneduh jalan didapatkan
hasil bahwa Bauhinia purpurea 1. dan Erythrina crista-galli L ditemukan bentuk trikoma
uniseluler sederhana dengan jenis trikoma Non Glandular, Tabebuia aurea (Manso) Benth
ditemukan trikoma bentuk sisik dengan jenis trikoma Non Glandular, dan Muntingia
calabura L ditemukan 3 bentuk trikoma yang berbeda yaitu bentuk bintang dengan jenis
trikoma Non Glandular, sedangkan bentuk capitate dan peltate termasuk kedalam jenis
trikoma Glandular. Hasil penelitian bentuk dan jenis trikoma tumbuhan peneduh jalan
disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1. Data Hasil Bentuk Dan Jenis Trikoma Tumbuhan Peneduh Jalan

Nama Spesies Bentuk Jenis
Bauhinia p urpuglapla).(Bunga Kupu- Uniseluler sederhana  Non Glandular
Erythrina crista-galli L. (Dadap Merah)  Uniseluler sederhana ~ Non Glandular
Tabebuia aurea (Manso) Benth Sisik Non Glandular
(Tabebuya)

Muntingia calabura L. Blnt.ang Non Glandular

(Kersen) Capitate Glandular

Peltate Glandular

Hasil penelitian berdasarkan Gambar 1, tumbuhan Bauhinia purpurea L. dengan
perbesaran 1000x dihasilkan gambaran trikoma dengan bentuk seperti pedang dengan
bagian pangkal kecil dan bagian ujung lancip, Erythrina crista-galli L perbesaran 600x
gambaran trikoma tipis dan memanjang dengan bagian ujung tumpul, Tabebuia aurea
(Manso) Benth dengan perbesaran 500x diperoleh trikoma dengan bentukan seperti sisik
dengan tepian lancip dan adapula yang tumpul, Muntingia calabura L penelitian dilakukan
dengan 3 macam perbesaran yaitu perbesaran 500x dimana ditemukan trikoma dengan
bentuk bintang yang memiliki 5 lengan bahkan ada yang memiliki lebih dari 5 lengan,
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perbesaran 1.200x ditemukan trikoma lengkap dengan sel sekretori, tangkai, dan pangkal,
sedangkan pada perbesaran 1.500 ditemukan trikoma hanya memiliki sel sekretori saja.

UMM2917 2021/08/05 10:34 FL D38 x1,0k 100 um

Bauhinia purpurea L.
Perbesaran: 1000x
Keterangan: (a) Ujung, (b) Badan, dan

(c) Pangkal

S e e o T

UMM3054 2021/08/06 1356 FL D4,4 x500 200 um

Tabebuia aurea (Manso) Benth.
Perbesaran: 500x
Keterangan: (a) Tepian trikoma

UMM2973 2021/08/05 1217 FL D49 x1,2k  50um

Muntingia calabura L.
Perbesaran: 1.200x
Keterangan: (a) Sel Sekretori, (b)
Tangkai, (c) Pangkal

UMM3207 2021/08/18 10:56 FL D4,6 x600 100 um

Erythrina crista-galli L.
Perbesaran: 600x
Keterangan: (a) Ujung, (b) Badan, dan (c)

Pangkal

UMM2967 2021/08/05 12:12FL D4,9 x500 200 um

Bintang Muntingia calabura L.
Perbesaran: 500x
Keterangan: (a) Lengan trikoma

UMM2970 2021/08/05 12:15FL D50 x1,5k 50um

Muntingia calabura L.
Perbesaran: 1.500x
Keterangan: (a) Sel Sekretori

Gambar 1. Bentuk dan Jenis Trikoma Tumbuhan Peneduh Jalan

Hasil penelitian dari 4 spesies tumbuhan peneduh jalan mempunyai ukuran
diameter, panjang, dan diameter sel sekretori yang berbeda-beda yang di sajikan dalam
Gambar 2. Hasil pengukuran berdasarkan Gambar.2 trikoma uniseluler sederhana

Cahyono et al, (2022) Exploration Characteristic Of Trichomes Shading Plant at Melati Bungur Park ... | 463



Jurnal Pembelajaran Dan Biologi Nukleus p-1SSN: 2442-9481
Vol 8 (2): 459-469, Juli 2022 e-ISSN: 2685-7332

Bauhinia purpurea L. memiliki ukuran panjang trikoma 159um dan diameter 13.7um,
trikoma uniseluler sederhana Erythrina crista-galli L panjang 240um dan diameter 26.9um,
trikoma sisik Tabebuia aurea (Manso) Benth memiliki diameter 76.9um, sedangkan
trikoma pada Muntingia calabura L. bentuk bintang memiliki panjang 163um dengan
diameter 5.7um, trikoma capitate mempunyai panjang 108um dengan diameter sel
sekretori 22um, dan trikoma peltate diameter sel sekretori 15.4um.

300 m Panjang m Diameter m Diameter sel sekretori
250 240
€ 200
3 159 163
€ 150
= 108
= 100 76,9

[62]
o

6.9 I 22
37 57 15,4
0 mo oo 0 0

Bauhinia Erythrina Tabebuia Muntingia
purpurea crista-galli  aurea calaburalL.
L.(Bunga L.(Dadap (Manso) (Kersen)
Kupu- Merah) Benth
kupu) . (Tabebuya)

Spesies Tumbuhan Peneduh Jalan

o

Gambar 2. Hasil Pengukuran Trikoma Tumbuhan Peneduh Jalan

Pembahasan

Organ daun Bauhinia purpurea L ditemukan trikoma uniseluler sederhana dengan jenis
trikoma Non Glandular, trikoma tersebut duduk diatas jaringan epidermis dengan posisi
tegak bagian pangkal sedikit besar dan bagian ujung lancip. Ukuran panjang trikoma
159um dan diameter 13.7um. Menurut Anindi er a/., (2010) trikoma yang ditemukan pada
Bauhinia purpurea L trikoma uniseluler sederhana dimana trikoma tersebut termasuk
trikoma mati karena berfungsi sebagai lapisan pelindung pada saat tumbuhan kehilangan
air dalam jumlah banyak, panjang trikoma dapat diasumsikan sebagai adaptasi
lingkungan untuk mengurangi penguapan dimana tingkat pengaupan tinggi akibat
kondisi kecepatan angin yang tinggi. Ukuran trikoma yang ditemukan dengan panjang
100um. Trikoma mati pada jaringan. epidermis Bauhinia purpurea L mempunyai sifat
khusus sebagai daya pertahanan dari serangga, apabila ada serangga yang hinggap
ditumbuhan tersebut akan terluka bahkan akan mati tertusuk trikoma yang tajam.
Trikoma memiliki peran dan fungsi sebagai adaptasi fisiologi dan pertahanan bagi
tumbuhan (Nurrohman ez al., 2019; Nurrohman er al., 2022).

Trikoma Erythrina crista-galli L yang ditemukan memiliki bentuk pipih dengan
bagian pangkal mengecil sedangkan bagian ujung tumpul. Trikoma tersebut memiliki
panjang 240um dengan diameter 26.9um. Menurut Sari (2014), trikoma khususnya yang
ditemukan pada daun Erythrina crista-galli L berfungsi sebagai penghalang masuknya
patogen yang melewati celah stomata. Bentuk, ukuran trikoma, dan jenis trikoma sangat
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mempengaruhi terhadap fungsi dalam perlindungan organ daun suatu tumbuhan.
Dikatakan bahwa trikoma pada jaringan epidermis mempunyai sifat khusus sebagai daya
pertahanan dari serangga ditentukan oleh adanya trikoma kelenjar atau trikoma non
kelenjar, kerapatan, panjang, bentuk, dan ketegakan trikoma. Penelitaian Anindi er al.,
(2010) ditemukan trikoma pada Erythrina crista-galli 1. dengan bentuk uniseluler sederhana
dengan rata-rata panjang 0.41mm. Menurut Wagner ef al., (2004) trikoma umumnya
berukuran antara mikro sampai beberapa sentimeter dengan berbagai macam bentuk
yang spesifik antar spesies.

Trikoma pada daun Tabebuia aurea (Manso) Benth ditemukan bentuk sisik, trikoma
tersebut termasuk kedalam jenis trikoma Non Glandular karena berfungsi sebagai
pelindungan dari serangan hewan seperti kelompok serangga dan mencegah paparan
sinar ultra violet. Penelitian yang di lakukan Sofiyanti (2018) menemukan trikoma bentuk
sisik pada tumbuhan paku famili Polypodiaceae trikoma tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi 4 spesies tumbuhan paku dari famili tersebut yaitu Pyrrosia heterophylla
(LOM.G. Price, Pyrrosia lanceolata (L.) Farwell, Pyrrosia longifolia (Burm. f.) Morton, dan
Pyrrosia piloselloides (L.)M.G. Price. Adanya trikoma sisik dari 4 spesies tersebut dapat
dijadikan sebagai karakteristik suatu famili tumbuhan tersebut.

Trikoma Muntingia calabura L. mempunyai bentuk bintang, capitate, dan peltate.
Trikoma bentuk bintang mempunyai fungsi sebagai pertahanan, seperti yang
diungkapkan Iwamoto ez al., (2014) trikoma dengan bentuk ujung lancip terbentuk dari
termineralisasi dengan kalsium karbonat dan silika yang menyebabkan struktur keras
lancip dan kaku. Menurut Dorly er a/., (2016) trikoma bentuk bintang juga ditemukan
pada famili Malvaceae pada spesies Urena lobata, Sida glutinosa, dan Sida rhombifoliaa.
Trikoma bentuk bintang juga ditemukan pada famili Cucurbitaceae dan Solanaceae
(Wardhani, 2019). Trikoma bentuk bintang menunjukan bahwa setiap famili
dimungkinkan memiliki bentuk trikoma meskipun spesies yang ada di dalam famili
tersebut tidak semuanya mempunyai trikoma bentuk bintang. Trikoma kelenjar
(Glandular) Muntingia calabura L mempunyai dua bentuk yaitu capitate dan peltate.

Menurut Glas e al., (2012) trikoma capitate merupakan trikoma yang tersusun atas
sel basal, tangkai yang pendek, dan sel sekretori dengan lapisan kutikula yang tipis.
Trikoma capitate memiliki rongga sel sekretori berdiameter 10-30um hanya mengeluarkan
produk polisakarida, sedangkan trikoma peltate mengeluarkan zat lipofilik dengan rongga
sel sekretori berkisar 40-60um (Huang, 2008). Trikoma Glandular akan mengeluarkan
eksudat yang akan membuat predator terperangkap atau mengeluarkan senyawa toksik
berupa gula atau polifenol (Kroumova & Wagner, 2009). Senyawa kimia yang dihasilkan
dari trikoma sebagian besar dari kelompok terpenoid, defense protein, flavonoid,
phenylpropenes, gula, dan methylketones (Fridman ez al., 2005).

Hasil penelitian menunjukkan pada berbagai jenis tumbuhan memiliki dan tersusun
atas trikoma dengan karakteristik yang unik pada setiap spesies. Hal ini dikuatkan oleh
beberapa penelitian oleh peneliti sebelumnya yang telah menemukan beberapa hasil dan
mengambil kesimpulan bahwa trikoma tumbuhan memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Trikoma selain ditemukan pada tumbuhan dengan tingkat famili, trikoma juga
banyak ditemukan pada tumbuhan dengan tipe peneduh jalan. Tumbuhan yang ditanam
di tepi jalan tidak hanya berfungsi sebagai penghias jalan melainkan untuk mengurai gas
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polutan disuatu kota. Seperti penelitian yang dilakukan (Agustin, 2018), dalam
penelitiannya telah ditemukan bahwa tingkat kerapatan trikoma pada daun Pterocarpus
indicus willd sangat berpengaruh dalam pelindungan tumbuhan dari gas polutan yang
bersifat toksik (racun), oleh sebab itu trikoma dapat digunakan sebagai bioindikator
terhadap terganggunya pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, trikoma juga dapat
menggambarkan tingkat kesetresan dan toleransi tumbuhan terhadap cekaman. Respon
trikoma terhadap suhu tinggi dalam melindungi lingkungan sekitar dengan cara
memperbanyak jumlah trikoma dalam setiap organ tumbuhan khususnya pada daun.
Tumbuhan peneduh jalan dapat merespon kondisi lingkungan terhadap polutan maupun
serangan hewan herbivora dikarenakan tingkat jumlah kerapatan trikoma yang baik dan
ukuran trikoma yang berbeda-beda sehingga dapat meningkatkan mekanisme pertahanan
(Ratnasih, 2014).

Temuan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
akademisi, praktisi, dan pemerhati yang mengabdikan diri terhadap lingkungan.
Karakteristik trikoma yang ditemukan pada tumbuhan peneduh jalan dapat dijadikan
sebagai salah satu rekomendasi pemilihan tumbuhan yang akan ditanam, dalam hal ini
berhubungan dengan karakteristik trikoma yang ada diantaranya adalah bentuk, jenis,
kerapatan, jumlah dan kemampuan masing-masing trikoma pada tumbuhan terhadap
penyerapan polutan dan dalam rangka sebagai keindahan sebuah kota, selain itu juga
penting sebagai informasi dasar dalam merencanakan lingkungan kota yang sehat dan
mendukung tujuan umum pembangunan kota. Ada dua tujuan umum pembangunan kota
yaitu memperoleh dukungan lingkungan yang efisien, salah satunya yaitu tempat yang
bersih, menyenangkan, nyaman, aman dan menarik (Latifa ez a/., 2020).

KESIMPULAN
Karakteristik dan struktur morfologi trikoma pada daun tumbuhan peneduh jalan

ditemukan dua jenis trikoma non glandular dan glandular, trikoma non glandular
teridentifikasi pada tumbuhan Bauhinia purpurea L. dan Erythrina crista-galli L dengan
bentuk uniseluler sederhana, Tabebuia aurea (Manso) Benth bentuk sisik, dan Muntingia
calabura L. bentuk bintang. Trikoma jenis glandular hanya ditemukan pada tumbuhan
Muntingia calabura L. dengan bentuk capitate dan peltate yang masing-masing mempunyai
sel sekretori dengan ukuran yang berbeda.
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